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ABSTRAK 
 
Kantor merupakan tempat dimana karyawan melakukan aktivitas pekerjaannya. Penataan ruang kantor 
yang baik dapat memberikan kenyamanan kepada karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan dalam bekerja dan dapat memberikan keuntungan yang lebih untuk perusahaan. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah tata ruang kantor pada PT. Traktor 
Nusantara Cabang Medan. Penelitian ini dilakukan di PT. Traktor Nusantara Cabang Medan yang 
beralamat di Jl. Raya Tanjung Morawa Km 9,5 Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan sampel 32 karyawan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu kuesioner dan observasi. Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
rata-rata (mean) serta uji validitas dan uji reabilitas dengan bantuan software SPSS 21.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata ruang kantor di PT. Traktor Nusantara Cabang Medan sudah 
sangat baik dengan indikator Cahaya memiliki skor 218 dengan presentasi 33,85% dan memperoleh 
nilai rata-rata yakni 3,41 dengan kategori sangat baik, indikator Warna memiliki skor yakni 104 dengan 
persentase 16,15% dan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,25 dengan kategori baik, indikator Udara 
memiliki skor yakni 215 dengan presentase 33,38% dan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,36 
dengan kategori sangat baik, indikator Suara memiliki skor yaitu 107 dengan persentase 16,62% dan 
nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,34 dengan kategori sangat baik. Dalam hal ini indikator cahaya 
yang memberikan persentase yang paling tinggi yakni 33,85% dan rata-rata yang diperoleh sebesar 
3,41 dengan kategori sangat baik. 
 
Kata Kunci : Tata Ruang Kantor, Cahaya, Warna, Udara, dan Suara. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Tata ruang kantor atau biasa disebut 
Office Layout adalah salah satu penunjang 
sistem kerja yang harus diperhatikan dalam 
perusahaan. Di setiap perusahaan memiliki 
sistem tata ruang yang bervariasi, dimana 
masing-masing sistem saling berhubungan 
dalam menunjang proses arus kerja karyawan. 
Kondisi tata ruang kantor dapat memberikan 
pengaruh terhadap kinerja karyawan di suatu 
perusahaan yang nantinya akan memberikan 
dampak tersendiri pada perusahaan tersebut. 
Tata ruang kantor yang baik dan efesien tidak 
bisa tercipta dengan sendirinya.  
Menurut Yusen (2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Tata 
Ruang Kantor Terhadap Kinerja Karyawan 
Bagian Tata Usaha di SMPN 1 Lamongan” 
menyatakan bahwa tata ruang kantor 
berpengaruh positif dan signifikan dengan 
angka signifikansi terhadap kinerja karyawan 
sebesar 53,4%. Dan jika kondisi tata ruang 
kantor yang disajikan semakin baik, maka 
kinerja karyawan akan semakin meningkat. 
Fenomena yang penulis temukan di dalam 
perusahaan adalah mengenai karyawan sering 
menunda pekerjaan sehingga pekerjaan sering 
tidak selesai tepat waktu. Berdasarkan 
personal comunication dengan salah satu 
karyawan yang menyatakan mereka sering 
menunda pekerjaan karena merasa tidak 
nyaman berada diruangan terlalu lama. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana 
penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh 
Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Karyawan 
Bagian Tata Usaha di SMPN 1 Lamongan, 
sedangkan dalam penelitian ini berjudul 
Analisis Tata Ruang Kantor Pada PT. Traktor 
Nusantara Cabang Medan dan data diolah 
secara statistik dengan menggunakan alat 
bantu SPSS versi 21.0 for windows. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengertian MSDM 
Hasibuan (2011) mengatakan bahwa 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan 
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
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efisien membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
Pengertian Tata Ruang Kantor 
Quible (Doni & Agus, 2013) menyatakan 
bahwa tata ruang kantor menjelaskan 
bagaimana penggunaan ruang secara efektif 
serta mampu memberikan kepuasan kepada 
pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, 
maupun memberikan kesan mendalam bagi 
pegawai. 
Jenis-Jenis Tata Ruang Kantor 
Jaenudin (2012) mengemukakan jenis-
jenis tata ruang adalah bentuk tata ruang yang 
biasa yang dipergunakan dalam suatu kantor. 
Jenis tata ruang kantor dibagi menjadi tiga, 
yaitu : 
1. Tata Ruang Terbuka 
Tata ruang terbuka adalah suatu jenis tata 
ruang dimana masing-masing pegawai tidak 
dibatasi oleh kamar-kamar atau sekat-sekat 
tertentu, jenis tata ruang ini memungkinkan 
masing-masing pegawai melihat aktivitas 
pegawai lainnya.  
2. Tata Ruang Tertutup 
Tata ruang tertutup adalah suatu tata ruang 
dimana setiap karyawan diberi ruang 
tersendiri yang memisahkan dari lainnya. 
Setiap karyawan diberi ruangan khusus atau 
kamar kerja yang terpisah. Tata ruang 
tertutup cenderung lebih banyak digunakan 
oleh pimpinan organisasi. 
3. Tata Ruang Semi Terbuka dan Tertutup 
Tata ruang semi terbuka dan tertutup adalah 
tata ruang yang dibuat dengan 
menggabungkan kedua jenis tata ruang 
tersebut. Pertimbangan penggunaan tata 
ruang jenis ini adalah untuk menekan biaya 
tetapi tetap menghargai hak pribadi 
pegawai. Tata ruang semi dilakukan dengan 
memberi sekat antar pegawai tanpa pintu 
 
Tujuan Tata Ruang Kantor 
Maryati (2014) secara rinci tujuan dari tata 
ruang kantor antara lain: 
a. Mempelancar pekerjaan kantor sehingga 
menjadi lebih efektif 
b. Menggunakan seluruh ruangan yang ada 
dengan optimal 
c. Menciptakan kondisi kerja yang baik 
d. Memudahkan pengawasan terhadap 
pekerjaan kantor 
e. Membangun kesan yang baik bagi 
pelanggan (meningkatkan estetika) 
f. Memberikan fleksibilitas yang tinggi 
g. Menjaga keseimbangan antara alat dan 
karyawan 
 
Faktor-Faktor Tata Ruang Kantor 
Menurut Sedarmayanti (Khaerul, 2014) 
mengatakan bahwa lingkungan dan kondisi fisik 
yang dapat mempengaruhi tata ruang kantor 
adalah penerangan atau cahaya, temperatur, 
kelembapan, sirkulasi, kebisingan, getaran 
mekanis, bau-bauan, tata warna, dekorasi, 
musik, peralatan, perabotan, dan keamanan di 
tempat kerja. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. 
Traktor Nusantara Cabang Medan yang 
beralamat di Jln. Raya Tanjung Morawa Km 9,5 
Medan. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Menurut Trijono (2015) “Data primer 
merupakan data yang dikumpulkan 
langsung oleh peneliti 
(organisasi/perusahaan)”. Data yang 
diperoleh penulis secara langsung dari PT. 
Traktor Nusantara Cabang Medan melalui 
pengisian kuesioner dan masih bersifat 
perlu diolah terlebih dahulu sebelum 
disajikan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Internal 
Menurut Soewadji (2012) “Data internal 
adalah data yang dikumpuulkan dalam 
lingkungan lembaga, badan, instansi, di 
lingkungan si pengumpul sendiri”. 
2. Data Eksternal 
Menurut Soewadji (2012) “Data eksternal 
adalah data yang dikumpulkan dari sumber 
lain di luar lembaga dimana si pengumpul 
data berada”. Dalam penelitian ini misalnya 
yaitu data yang berasal dari hasil penelitian 
terdahulu dalam bentuk jurnal, buku, 
skripsi, tesis dan literatur lainnya. 
Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Kuesioner (Angket) 
Menurut  Sugiyono (2013) “Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk jawabnya.”  
2. Observasi 
Menurut  Sugiyono (2013) “Observasi 
sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, 
yaitu wawancara dan kuesioner.” 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode kuantitatif deskritif dengan 
analisis statistik yang memfokuskan pada 
metode numerik/angka dalam mendiskripsikan 
data yang telah diperoleh melalui data 
kuesioner yang dibagikan kepada karyawan 
PT. Traktor Nusantara Cabang Medan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis Tata Ruang Kantor di PT. Traktor 
Nusantara Cabang Medan 
Jenis tata ruang kantor terbagi tiga yaitu 
tata ruang kantor terbuka, tata ruang kantor 
tertutup dan tata ruang kantor semi terbuka dan 
tertutup. Adapun jenis tata ruang kantor yang 
diterapkan oleh PT. Traktor Nusantara Cabang 
Medan adalah jenis tata ruang kantor semi 
terbuka dan tertutup. Jenis tata ruang kantor 
semi terbuka dan tertutup adalah tata ruang 
kantor yang dibuat dengan menggabungkan 
kedua jenis tata ruang kantor tersebut yaitu tata 
ruang kantor terbuka dan tata ruang kantor 
tertutup. Selain itu, pertimbangan tata ruang 
jenis ini adalah untuk menekan biaya tetapi 
tetap dengan menghargai hak pribadi karyawan 
dan tata ruang kantor semi terbuka dan tertutup 
ini dilakukan dengan memberikan sekat antar 
karyawan tanpa pintu.  
Data karakteristik responden yang 
diperoleh dapat dilihat dalam tabel berikut :  
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin 
Jumlah 
Karyawan 
Persentase 
(%) 
1 Laki-Laki 25 orang 78,1 
2 Perempuan   7 orang 21,9 
Total 32 orang 100 
Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
 
 
Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa 
dari 32 responden yang memiliki persentase 
terbesar adalah responden yang berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 25 orang 
(78,1%) dan sisanya perempuan sebanyak 7 
orang (21,9%). 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia 
Jumlah 
Karyawan 
Persentase 
(%) 
1 20-25 tahun   6 orang 18,8 
2  > 25-30 tahun 13 orang 40,6 
3  > 30-35 tahun   8 orang 25 
4  > 35 tahun   5 orang 15,6 
Total 32 orang 100 
         Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
 
Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui dari 
32 responden persentase terbesar adalah 
pegawai yang berusia  lebih dari 25 – 30 tahun 
sebanyak 13 orang (40,6%), sisanya yaitu 
berusia 20-25 tahun sebanyak 6 orang (18,8%), 
berusia lebih dari 30-35 tahun sebanyak 8 
orang (25%), dan usia lebih dari 35 tahun 
sebanyak 5 orang (15,6%). 
 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir 
Jumlah 
Karyawan 
Persentas
e (%) 
1 SMA/Kejuruan  4 orang 12,5 
2 D3  6 orang 18,75 
3 S1 16 orang 50,0 
4 S2  6 orang 18,75 
Total 32 orang 100 
           Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
 
Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui dari 
32 responden yang memiliki persentase 
terbesar adalah lulusan S1 sebanyak 16 orang 
(50,0%), sisanya yaitu lulusan SMA sebanyak 4 
orang (12,5%),  lulusan D3 sebanyak 6 orang 
(18,75%), dan lulusan S2 sebanyak 6 orang 
(18,75%). 
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja 
Jumlah 
Karyawan 
Persentase 
(%) 
1 < 1 tahun   2 orang 6,2 
2 > 1 tahun - 5 tahun 14 orang 43,8 
3 > 5 tahun - 10 tahun 11 orang 34,4 
4 > 10 tahun   5 orang 15,6 
Total 32 orang 100 
                     Sumber : Hasil penelitian (2016, diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui dari 
32 responden yang memiliki persentase 
terbesar adalah responden yang bekerja antara 
dari 1 - 5 tahun yaitu sebanyak 14 orang 
(43,8%), sisanya yaitu responden dengan masa 
kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 2 orang 
(6,2%), responden dengan masa kerja antara 5 
tahun – 10 tahun sebanyak 11 orang (34,4%), 
dan responden dengan masa kerja lebih dari 10 
tahun sebanyak 5 orang(15,6%). 
Hasil Jawaban Kuesioner 
Adapun uraian hasil jawaban dari setiap 
pernyataan pada indikator ialah sebagai berikut  
 
Variabel Tata Ruang Kantor 
 
Tabel 5. Distribusi Responden pada Indikator Cahaya 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
1 Pencahayaan didalam ruangan kantor 
sesuai dengan intensitas/ukuran dari 
masing-masing kepentingan ruangan. 
11 34,4 21 65,6 0 0 0 0 
2 Perusahaan memiliki pencahayaan 
yang baik guna meningkatkan kinerja 
karyawan. 
15 53,1 17 46,9 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 1 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 21 orang (65,6%) dan pada 
pernyataan nomor 2 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 17 orang (46,9%). 
 
Tabel 6. Distribusi Responden pada Indikator Warna 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
3 Pemilihan warna didalam ruangan 
kantor sudah sesuai. 
10 31,3 20 62,5 2 6,3 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 3 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 20 orang (62,5%). 
 
Tabel 7. Distribusi Responden pada Indikator Udara 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
4 Sirkulasi udara (AC) yang ada 
didalam ruangan kantor sesuai 
dengan ukuran dari masing-masing 
keperluan ruangan. 
14 43,8 18 56,2 0 0 0 0 
5 Perusahaan memiliki sirkulasi udara 
(AC) yang baik guna menjaga 
kenyaman karyawan. 
11 34,4 19 59,4 2 6,3 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
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Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 4 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 18 orang (56,2%) dan pada 
pernyataan nomor 5 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 19 orang (59,4%). 
 
Tabel 8. Distribusi Responden pada Indikator Suara 
No Uraian SS % S % TS % STS % 
6 Suara peralatan kantor yang berupa 
mesin fotocopy dan mesin print 
mengganggu konsentrasi karyawan 
pada saat bekerja. 
11 34,4 21 65,6 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
 
Berdasarkan tabel 8. dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan nomor 6 persentase terbesar 
terletak pada responden yang menjawab setuju 
yaitu sebanyak 21 orang (65,6%). 
 
Hasil Uji Validitas 
Adapun uji validitas kuesioner sebagai berikut : 
1. Nilai rtabel diketahui dengan df = n-k-1, α = 
5% dan n=32, maka rtabel=0,361 
2. Jika rhitung > 0,361 maka dinyatakan valid, 
jika rhitung < 0,361 maka dinyatakan tidak 
valid. Nilai validitas masing-masing butir 
pertanyaan sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Hasil Uji Validitas 
Butir Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 
Pernyataan_1 0,637 0,361 Valid 
Pernyataan_2 0,368 0,361 Valid 
Pernyataan_3 0,727 0,361 Valid 
Pernyataan_4 0,694 0,361 Valid 
Pernyataan_5 0,398 0,361 Valid 
Pernyataan_6 0,395 0,361 Valid 
     (Sumber : data primer yang diolah, 2016) 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui hasil uji reliabilitas, 
dengan menggunakan alat bantu sebuah 
program aplikasi software komputer yaitu SPSS 
versi 21.0 maka diperoleh hasil Cronbach’s 
Alpha seperti pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 10. Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,781 6 
(Sumber : data primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan dengan ketentuan dimana 
hasil Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 , 
maka seluruh item pada variabel dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel. 
Hasil Persentase Pengumpulan Data 
Berdasarkan Indikator 
 
 
 
 
Variabel Tata Ruang Kantor 
Tabel 11. Tabel Persentase Data Berdasarkan Indikator 
No Variabel Score Persentase(%) 
1 Cahaya 218 33,85 
2 Warna 104 16,15 
3 Udara 215 33,38 
4 Suara 107 16,62 
Total 644 100 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2016) 
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Dari hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa elemen Cahaya yang paling 
memiliki skor tertinggi dengan persentase 
sebesar 33,85%, sedangkan untuk urutan 
selanjutnya Udara sebesar 33,38%, Suara 
sebesar 16,62%, dan Warna sebesar 16,15%.  
Nilai Rata-Rata (Mean) Indikator Tata Ruang 
Kantor Berdasarkan Nilai Tertinggi Sampai 
Terendah 
 
 
Tabel 12. Nilai Rata-Rata Indikator Tata Ruang Kantor 
 
No Indikator Tata Ruang Kantor Rata-Rata Kategori 
1 Cahaya 3,41 Sangat Baik 
2 Warna 3,25 Baik 
3 Udara 3,36 Sangat Baik 
4 Suara 3,34 Sangat Baik 
Total N = 32 
Sumber : Hasil diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 12. dapat diketahui 
bahwa nilai indikator tata ruang kantor yang 
tertinggi dimiliki oleh indikator Cahaya yang 
memperoleh nilai rata-rata 3,41 dengan 
kategori sangat baik, untuk selanjutnya Udara 
yang memperoleh nilai rata-rata 3,36 dengan 
kategori sangat baik, Suara yang memperoleh 
nilai rata-rata 3,34 dengan kategori sangat baik 
dan indikator yang paling rendah dimiliki oleh 
indikator Warna yang memperoleh nilai rata-
rata 3,25 dengan kategori baik. 
Pembahasan 
 Hasil yang penulis dapat pada penelitian 
ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan 
kepada karyawan PT. Traktor Nusantara 
Cabang Medan sebanyak 32 responden. 
Dari hasil uji validitas dapat dianalisis 
bahwa semua item dinyatakan valid karena r 
hitung > r tabel.  Pada hasil dari uji reliabilitas 
menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar 
0,781 ini berarti penelitian yang diteliti sangat 
reliabel sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan jika alpha cronbach > 0,60 maka 
penyataan dinyatakan reliabel. 
Beberapa indikator ini yang dijelaskan 
pada tata ruang kantor dalam teori 
Sedarmayanti, dilihat dari hasil jawaban 
responden yang hampir rata-rata setuju maka 
dapat ditafsirkan bahwa tata ruang kantor dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan 
hasil penelitian, penulis membuat suatu 
pembahasan dari setiap indikator seperti 
berikut ini : 
1. Cahaya 
Hasil penelitian pada indikator ini 
menunjukkan bahwa indikator Cahaya memiliki 
skor tertinggi yaitu 218 dengan persentase 
33,85% dan memiliki nilai rata-rata tertinggi 
yaitu 3,41 dengan kategori sangat baik. Sesuai 
dengan teori Sedarmayanti yang menyatakan 
bahwa pencahayaan yang baik dapat 
memberikan dampak positif bagi perusahaan 
seperti hasil pekerjaan akan bertambah, 
kualitas pekerjaan akan lebih baik, kesalahan-
kesalahan akan berkurang, semangat kerja 
karyawan akan lebih baik, mengurangi 
ketegangan dan kelelahan dalam bekerja dan 
prestise akan lebih baik untuk perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis 
dapat menyimpulkan bahwa cahaya sangat 
penting didalam suatu perusahaan dalam 
kondisi kerja. Penerangan yang tidak baik akan 
menyebabkan karyawan mengalami kesulitan 
dalam melihat objek yang dikerjakannya 
dengan jelas. Hal ini selain menyebabkan 
karyawan lamban dalam melaksanakan 
pekerjaannya juga akan dapat meningkatkan 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. 
Selain itu, penerangan di tempat kerja 
yang kurang baik akan menyebabkan karyawan 
mengeluarkan upaya yang berlebih dari indra 
pengelihatannya, misalnya dengan lebih 
mendekatkan indra penglihatannya terhadap 
objek yang dikerjakannya. Kelelahan mata 
yang berlangsung agak lama akan dapat 
menimbulkan terjadinya kelelahan mental yang 
ditandai dengan gejala-gejalanya meliputi sakit 
kepala dan penurunan intelektual, daya 
konsentrasi dan kecepatan berfikir. Lebih lanjut 
semua itu akan dapat menyebabkan kerusakan 
pada indra penglihatan yang lebih parah. 
Dengan adanya desain dan strategi 
pencahayaan yang sesuai standar didalam 
ruangan kantor tentunya hal ini dapat membuat 
seluruh karyawan merasa nyaman dan puas 
dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja serta dapat mencapai tujuan 
kerja secara efektif dan efisien. 
Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa 
pernyataan pertama “Pencahayaan didalam 
ruangan kantor sesuai dengan 
intensitas/ukuran dari masing-masing 
kepentingan ruangan” mayoritas karyawan 
menjawab setuju yaitu 65,6% artinya 
pencahayaan didalam ruangan kantor sudah 
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sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
ruangan sehingga karyawan dapat bekerja 
dengan lebih baik dan pada pernyataan kedua 
“Perusahaan memiliki pencahayaan yang baik 
guna meningkatkan kinerja karyawan” 
mayoritas karyawan menjawab setuju yaitu 
46,9% artinya perusahaan telah memberikan 
pencahayaan yang baik guna untuk memenuhi 
kebutuhan karyawannya dalam bekerja. 
2. Warna 
Hasil penelitian pada indikator ini 
menunjukkan bahwa indikator Warna  memiliki 
skor yakni 104 dengan persentase 16,15% dan 
nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,25 dengan 
kategori baik. Dilihat dari hasil penelitian diatas 
penulis dapat menyimpulkan bahwa pewarnaan 
ruangan kantor sudah baik. Pewarnaan tata 
ruang kantor yang kreatif dan cerah umumnya 
dapat memicu semangat karyawan. Dampak 
positif yang diperoleh perusahaan dalam hal ini 
adalah motivasi kerja dan semangat kerja 
karyawan meningkat. Umumnya warna 
ruangan kantor yang cenderung gelap dan 
putih polos kurang membeikan semangat bagi 
karyawan yang ada didalamnya. Dengan 
adanya warna yang elegan, sentuhan warna 
yang soft dan tidak mencolok, serta warna yang 
dipadu padankan menjadi suatu kombinasi 
warna yang kreatif dapa membuat seluruh 
karyawan  yang bekerja didalam ruangan 
kantor merasa lebih nyaman dan lebih 
bersemangat dalam memberikan kualitas kerja 
terbaiknya bagi perusahaan. 
Pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa 
pernyataan pertama “Pemilihan warna didalam 
ruangan kantor sudah sesuai” mayoritas 
karyawan menjawab setuju yaitu 62,5% artinya 
perusahaan telah memberikan warna yang 
sesuai sehingga karyawan yang ada didalam 
ruangan merasa nyaman. 
3. Udara 
Hasil penelitian menunjukkan indikator 
Udara memiliki skor yakni 215 dengan 
presentase 33,38% dan nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu 3,36 dengan kategori sangat 
baik. Dari hasil yang diperoleh tersebut penulis 
dapat menyimpulkan bahwa udara yang ada 
didalam ruangan kantor sudah sangat baik. 
Udara sangat penting dalam suatu perusahaan 
karena adanya udara dapat membuat 
karyawan merasa lebih nyaman juga membuat 
karyawan dapat bertahan lama dalam 
ruangannya masing-masing. Udara yang 
cenderung sangat panas atau sebaliknya dapat 
mengganggu konsentrasi kerja karayawan. 
Akibatnya, karyawan memilih untuk 
menyelesaikan pekerjaannya diluar ruangan 
kantor atau bahkan ada yang memilih untuk 
menunda pekerjaannya. Hal ini tentu 
memberiakan dampak positif bagi kualitas kerja 
yang dihasilkan. 
Pada tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa 
pernyataan pertama “Sirkulasi udara (AC) yang 
ada didalam ruangan kantor sesuai dengan 
ukuran dari masing-masing keperluan ruangan” 
mayoritas karyawan menjawab setuju yaitu 
56,2% artinya sirkulasi udara (AC) sudah 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
ruangan sehingga dapat membuat karyawan 
merasa nyaman berada didalam ruangannya 
masing-masing dan pada pernyataan kedua 
“Perusahaan memiliki sirkulasi udara (AC) yang 
baik guna menjaga kenyaman karyawan” 
mayoritas karyawan menjawab setuju yaitu 
59,4% artinya perusahaan telah memerikan 
sirkulasi udara yang baik guna menjaga 
kenyamanan karyawannya dalam mengerjakan 
pekerjaan kantor yang dilakukan setiap harinya 
didalam ruangan. 
4. Suara 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator Suara memiliki skor yaitu 107 dengan 
persentase 16,62% dan nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu 3,34 dengan kategori sangat 
baik. Penulis dapat menyimpulkan bahwa suara 
yang ada didalam ruangan perusahaan sudah 
cukup baik. Sumber suara yang ada di 
lingkungan ruangan kantor tidak begitu 
mengganggu akativitas karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan mereka. Hanya saja 
jenis mesin printer yang digunakan didalam 
ruangan kantor tampaknya sewaktu-waktu 
dapat mengganggu konsentrasi karyawan 
dalam bekerja. Namun hal ini bisa saja 
membuat konsentrasi dan fokus karyawan 
menjadi buyar akibatnya kualitas kerja yang 
dihasilkan kurang optimal. 
Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa 
pernyataan pertama “Suara peralatan kantor 
yang berupa mesin fotocopy dan mesin print 
mengganggu konsentrasi karyawan pada saat 
bekerja” mayoritas karyawan menjawab setuju 
yaitu 65,6% artinya suara-suara yang ada 
didalam ruangan kantor cukup menggangu 
konsentrasi karyawan dalam mengerjakan 
pekerjaannya. 
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